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mendapatkanimbalanamaldariALLAHSWT,Amiin

ABSTRAK

NOVALINGUSASI,NIM :H11.16.264JUDUL“PENEGAKANHUKUM TERHADAP
PEREDARAN MINUMAN BERALKOHOL DI KABUPATEN GORONTALO
UTARA”.DibimbingolehBapakIlhamselakuPembimbingIdanIbuYetiS.Hasan
selakuPembimbingII.

Penelitianinibertujuanuntuk:(1)Mengetahuipenegakanhukumterhadap
peredaranminumanberalkoholdidaerahKabupatenGorontaloUtara(2)Mengetahui
faktoryangmempengaruhipenegakanhukum terhadap peredaranminuman
beralkoholdiKabupatenGorontaloUtara.

JenisPenelitianinimenggunakanjenispenelitianhukumempiris,yaitutipe
pendekatanempirisdigunakanuntukmengkajiataumenganalisisdataprimeryang
berupadata-datadilapangantempatpenelitian,hasilwawancaralangsungkemudian
dihubungkandengandata-datasekunderberupabahan-bahanbuku.

HasilPenelitianinimenunjukkanbahwa(1).Perananpenegakhukumdalam
memberantasminumanberalkoholdiKabupatenGorntaloutaradirasabelumefektif
masalahpengedarandanpenjualanminumanberalkoholdiKabupatenGorontaloutara
masihsulituntukmelakukanpemberantasandanmenghilangkannya.(2)Faktor
penghambatpenegakanhukumdalamupayapenertibanperedaranminumanberalkohol
diKabupatenGorontaloUtarayaitu:Dendabagipelanggaryangmasihrelatifringan,
Peransertamasyarakatdalammendukungupayapemerintahuntukmelakukan
penegakanhukum sekaliguspemberantasanminumanberalkoholmasihrendah,
KoordinasiyangkurangintensifantaraaparatpenegakhukumdalamhaliniSatpolPP,
PolresdanPolsekdengantokohmasyarakat,sehinggaseringterjadikebocoran
informasisebelumaparatpenegakhukumterjunkelapangan.Danlain-lain

BerdasarkanhasilpenelitiantersebutdapatdiRekomendasikan:(1)
Intensitaspenertibanharuslebihditingkatkanuntukmenghambatruanggerak
distributor dalam mengedarkan minuman beralkoholserta perlu dilakukan
pengawasanterhadaptempat-tempathiburanmaupuntempatyangmemilikiijin
untukmelakukanpenjualanminumanberalkoholagartidakterdapatpenyelewengan
terhadapperaturanyangberlaku.(2)Masyarakatdimintaagarselalumemberikan
informasikepadaaparatpenegakhukumapabilaterjadipelanggaranminuman
beralkoholdilingkunganmasyarakat,sehinggadapatterwujudnyaKabupaten
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Gorntaloutarayangaman,tertibdanterbebasdariminumanberalkohol..

KataKunci:PenegakanHukumMinumanBeralkohol

ix



x

ABSTRACT

NOVALIN GUSASI,NIM:H11.16.264 TITLE "LAW ENFORCEMENT ON THE
CIRCULATIONOFAlcoholicBeveragesINTHEDISTRICTOFGORONTALOUTARA".
SupervisedbyMr.IlhamasSupervisorIandMrs.YetiS.HasanasAdvisorII.

Thisstudyaimsto:(1)Knowthelawenforcementagainstthecirculationof
alcoholicdrinksintheNorthGorontaloDistrict(2)Knowthefactorsthatinfluence
lawenforcementonthecirculationofalcoholicdrinksinNorthGorontaloDistrict.

Thistypeofresearchusesempiricallegalresearch,namelythetypeof
empiricalapproachusedtostudyoranalyzeprimarydataintheformofdatainthe
fieldofresearch,theresultsofdirectinterviewsarethenlinkedwithsecondary
dataintheformofbookmaterials.

Theresultsofthisstudyindicatethat(1).Theroleoflawenforcersin
eradicatingalcoholicdrinksinNorthGorntaloRegencyisdeemedineffective.The
problemofdistributionandsaleofalcoholicdrinksinNorthGorontaloDistrictisstill
difficulttoeradicateandeliminatethem.(2)Theinhibitingfactorsforlaw
enforcementineffortstocurbthecirculationofalcoholicdrinksinNorthGorontalo
Regencyare:Finesforoffendersarestillrelativelylight,Communityparticipation
insupportinggovernmenteffortstoenforcethelawaswellastoeradicatealcoholic
drinksisstilllow,lessintensivecoordinationbetweenlawenforcementofficials,in
thiscaseSatpolPP,PolresandPolsekwithcommunityleaders,sothatinformation
leaksfrequentlybeforelawenforcementofficersgotothefield.Andothers

Basedontheresultsofthisresearch,itcanberecommended:(1)Theintensity
ofcontrolmustbefurtherincreasedtoinhibitthemovementofdistributorsin
distributingalcoholicdrinksanditisnecessarytosuperviseentertainmentplaces
andplacesthathavepermissiontosellalcoholicdrinkssothatthereisnoviolation
oftheregulations.applicable.(2)Thepublicisrequestedtoalwaysprovide
informationtolawenforcementofficialsintheeventofanalcoholicdrinkviolation
inthecommunity,sothattherealizationofaNorthGorntaloRegencythatissafe,
orderlyandfreefromalcoholicbeverages.

Keywords:AlcoholicBeverageLawEnforcement

DAFTARISI
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Permasalahansosialditengah-tengahmasyarakatselalumengalamiperubahan

danakanterusberkembangmengikutidinamikamasyarakatitusendiri.Tidak

terkecualimasyarakatKabupatenGorontaloUtarayangmerupakansuatuKabupaten

yangagamis,nyaman,tertibdantenang.Halinidapatdiketahuidengandikenalnya

gorontalodenganjulukan“NegeriSerambiMadinah”masyarakatgorontalopun

terkenaldenganfilosofiadatnyayakni“Adatbersendikansyara’,syara’bersendikan

kitabullah”.Akantetapiketertibandankenyamanantersebutdiresahkandengan

maraknya pengedaran dan penjualan minuman keras/beralkoholdikalangan

masyarakat.

Masalahminumankeras/beralkoholsendiri,sudahtidakdapatdipungkiri

sangatmeresahkankehidupansosialmasyarakat.Minumankerasdiyakinitidaksaja

membahayakanpemakainya,tetapijugamembawadampakyangburukbagilingkungan

masyarakat.Penyimpanganperilakunegatifkhususnyakebiasaanmengkonsumsi

minumankeras/beralkoholsecaraberlebihanhinggamenyebabkanhilangnyakontrol

padadirisendiri,yangpadaakhirnyaakanmenimbulkanpelanggaranataubahkan

tindakpidanayangmeresahkanmasyarakat.Sehinggaminumankeras/beralkohol

dapatdisimpulkansebagaisalahsatupenyebabatausumberdaritindakan-tindakan

yangmelanggaraturanhukumyangberlakubaikitu,kecelakaanlalulintas,pencurian,

pemerkosaan,penganiayaan,tindakkekerasandalamkeluargabahkanpembunuhan.
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DalamPeraturanDaerahProvinsiGorontalosudahdijelaskantempat-tempat

yang diperbolehkanmelakukanpenjualanminumanberalkoholsesuaidengan

PeraturanDaerahProvinsiGorontaloNomor16Tahun2015pasal17,tempat

penjualanminumanberalkoholdidaerahhanyadapatdiselenggarakanpadaHotel

untukdiminumlangsungditempat,hanyadapatdijualdihotelyangmemilikifasilitas

RestorandanBar.1

KhususuntukdikabupatenGorontaloUtarasendiri,belummemilikiperaturan

daerahyangmengaturtentangpengawasandanpengendalianminumanberalkohol,

namun,untuksatuanpolisiPamongprajapunyawewenanguntukmenindakiperedaran

tersebuttelahtertuangdalamPeraturanbupatiGorontaloUtaraNomor26Tahun

2016tentangOTKDinassatuanpolisipamongprajadankebakarankabupaten

GorontaloUtara.

SatuanPolisiPamongPrajasebagaiAparaturNegaradalamhalinisebagai

penegakPerdamemilikikedudukandanperananyangsangatpentingyaitusebagai

pemeliharakeamananyangdalamimplementasinyaialahmencegahdanmenanggulangi

suatutindakkejahatansertapelanggaran.

MenurutKepalakantorSatuanpolisiPamongPrajaGorontaloUtaraAbdullah

Kadir,diKabupatenGorontaloUtarasetidaknyaadabeberapatempatyangmenjadi

sentralpenertibandanpalingbanyakmelakukanpengedaranminumanberalkoholyang

cukupbesardanwilayahyangpadaumumnyadilakukanolehparapenjual,salah

satunyayaituwilayahdikecamatanTomilitotepatnyadipantaiLogpon.Parapelaku

1PeraturanDaerahProvinsiGorontaloNomor16Tahun2015
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diwilayahinimerupakanpemainlamadalamperdaganganminumanberalkoholyang

memangsudahmempunyaicaradanpengalamandalamhalpenjualanminuman

beralkohol.2

Daripenjelasantersebut,dapatdiketahuibahwaperedaranminuman

keras/beralkoholdiKabupatenGorontaloUtarasampaisaatinimasihtinggi,adanya

peraturandaerahyangmengaturmengenaiminumanberalkoholdiharapkandapat

mencegahperedaranilegalminumanberalkoholdandapatmengurangiangka

kejahatanyangdiakibatkanolehmengkonsumsiminumanberalkoholkhususnyadi

KabupatenGorontaloUtaratersebutdapatdikatakanbelum;ahberjalansebagaimana

yangdiharapkan.

BerdasarUrainlatarbelakangdiatas,makapenulismencobauntukmelakukan

penelitian,sebagaitugasakhirpadaFakultasHukumUniversitasIchanGorontalo

denganjudul“PenegakanHukum TerhadapPeredaranMinumanBeralkoholdi

KabupatenGorontaloUtara”.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas,maka penulis

mendapatkanrumusanmasalahsebagaiberikut:

1. Bagaimanakahpenegakanhukum terhadapperedaranminuman

beralkoholdidaerahKabupatenGorontaloUtara?

2. Faktorapakahyangmenghambatpenegakanhukumdalamupaya

2Wawancaradengankepalasatuanpamongprajagorontaloutara,oktober2019
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penertibanperedaranminumanberalkoholdiKabupatenGorontaloUtara?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkanuraiandiatasdanrumusanmasalahyangtelahditetapkan,maka

penulismempunyaitujuandankegunaanpenelitiansebagaiberikut:

1.Untuk mengetahuipenegakan hukum terhadap peredaran minuman

beralkoholdidaerahKabupatenGorontaloUtara

2.Untukmengetahuifaktoryangmempengaruhipenegakanhukumterhadap

peredaranminumanberalkoholdiKabupatenGorontaloUtara.

1.4 ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

a.Penelitianinidiharapkandapatmemberikandanmenambahwawasan

pengetahuandibidanghukum yangberhubungandenganperedaran

minumanberalkoholdanmemberikangambaranyangnyatamengenai

penanganan, pencegahan dan penanggulangan peredaran

minumanberalkohol.

b.Mengetahuiperananaparatpenegakhukumkhususnyadalampenegakan

peraturanperundang-undanganyangtelahdibuatolehpemerintah.

c.Menambahpengetahuantentangtindakpidanaminumanberalkoholdalam

lingkuppidanalokal.
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2.ManfaatPraktis

a.Memberikansuatukontribusibagiaparatpenegakhukumsebagaibentuk

socialcontrolterhadappelaksanaanPeraturanDaerahProvinsiNomor16

Tahun2015tentangPengawasandanpengendalianpengedaranminuman

beralkoholmelaluiPerdayangdibentuknya.

b.Penelitianinidiharapkandapatdijadikanwawasandanbahanevaluasi

bagiseluruhpihakkhususnyabagiaparatpenegakhukumdalampenegakan,

peredaran,danpelaranganpenjualanminumanberalkoholdiKabupaten

GorontaloUtara.

c.Memperluaswawasanilmupengetahuantentanghukum khususnya

tentangminumanberalkoholbagipenyusunkhususnyadanpembaca

padaumumnya.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1. TindakPidana

1. PengertianHukumPidanadanKarakteristiknya

Pengertianhukumpadadasarnyabelumditemukanadanyapengertiayang

pasti.Ataudengankatalain,belumadasebuahpengertianhukumyangdijadikan

standardalammemahamimaknadankonsephukum.3Notohamidjojomendefinisikan

hukumadalahsebagaikeseluruhanperaturanyangtertulisdantidaktertulisyang

biasanyabersifatmemaksa,untukkelakuanmanusiadalammasyarakatnegara(serta

antarnegara),yangmengarahkepadakeadilan,demiterwujudnyatatadamai,dengan

tujuanmemanusiakanmanusiadalam masyarakat.4SedangkanmenurutSoedarto

pidanaadalahpenderitaanyangsengajadibebankankepadaorangyangmelakukan

perbuatanyangmemenuhisyarat-syarattertentu.5

W.L.GLemairememberikanpengertianmengenaihukumpidanaituterdiridari

norma-normayangberisikeharusan-keharusandanlarangan-laranganyang(oleh

pembentukundang-undang)telahdikaitkandengansuatusanksiberupahukuman,yakni

suatupenderitaanyangbersifatkhusus.Dengandemikiandapatjugadikatakan,

3RanidarDarwis,2003,PendidikanHukumdalamKonteksSosialBudayabagi
PembinaanKesadaranHukum WargaNegara,Bandung:DepartemenPendidikan
IndonesiaUPI,Hal6.

4O.Notohamidjojo,2011,Soal-SoalPokokFilsafatHukum,Salatiga:GriyaMedia,
Hal121.

5MuladidanBardaNawawiArief,2005,Teori-TeoridanKebijakanPidana,
Bandung:Alumni,Hal2.
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bahwahukumpidanaitumerupakansuatusistemnorma-normayangmenentukan

terhadaptindakan-tindakanyangmana(halmelakukansesuatuatautidakmelakukan

sesuatudimanaterdapatsuatukeharusanuntukmelakukansesuatu)dandalam

keadaaan-keadaanbagaimana yang dapat dijatuhkanbagitindakan-tindakan

tersebut.6

Dengan demikian Hukum Pidana diartikan sebagaisuatu ketentuan

hukum/undang-undangyangmenentukanperbuatanyangdilarang/pantanguntuk

dilakukandanancamansanksiterhadappelanggaranlarangantersebut.Banyakahli

berpendapatbahwaHukumPidanamenempatitempattersendiridalamsistemik

hukum,halinidisebabkankarenahukumpidanatidakmenempatkannormatersendiri,

akantetapimemperkuatnorma-normadibidanghukumlaindenganmenetapkan

ancamansanksiataspelanggarannorma-normadibidanghukumlaintersebut.7

PengertiandiatassesuaidenganasashukumpidanayangterkandungdalamPasal1

ayat1KUHPdimanahukumpidanabersumberpadaperaturantertulis(undang-undang

dalamartiluas)disebutjugasebagaiasaslegalitasyakniasasyangmenentukan

bahwatiap-tiapperistiwapidana(delik/tindakpidana)harusdiaturterlebihdahulu

olehsuatuaturanundang-undangatausetidak-tidaknyaolehsuatuaturanhukumyang

telahadaatauberlakusebelumorangitumelakukanperbuatannya.

Berlakunyaasaslegalitasmemberikansifatperlindunganpadaundang-undang

6P.A.F.Lamintang,1984,Dasar-DasarHukumPidanaIndonesia,Bandung:Sinar
Baru,Hal1-2.

7M.AliZaidan,2015,MenujuPembaruanHUKUMPIDANA,Jakarta:Sinar
Grafika,Hal3.
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pidanayangmelindungirakyatterhadappelaksanaankekuasaanyangtanpabatas

daripemerintah.

Karakteristik hukum adalah memaksa disertaidengan ancaman dan

sanksi.Tetapihukumbukandipaksauntukmembenarkanpersoalanyangsalah,atau

memaksamerekayangtidakberkedudukandantidakberuang.Agarperaturan-

peraturanhidupkemasyarakatanbenar-benardipatuhidanditaatisehinggamenjadi

kaidahhukum,makaperaturankemasyarakatantersebutharusdilengkapidengan

unsurmemaksa.Dengandemikian,hukummempunyaisifatmengaturdanmemaksa

setiaporangsupayamentaatitatatertibdalammasyarakatsertamemberikan

sanksiyangtegas(berupahukuman)terhadapsiapasajayangtidakmau

mematuhinya.8

Adanya aturan-aturanyangbersifatmengaturdanmemaksa anggota

masyarakatuntukpatuhdanmenaatinya,akanmeyebabkanterjadinyakeseimbangan

dankedamaiandalamkehidupanmereka.Parapakarhukumpidanamengutarakan

bahwatujuanhukumpidanaadalahpertama,untukmenakut-nakutiorangagarjangan

sampaimelakukankejahatan(preventif).

Kedua,untukmendidikataumemperbaikiorang-orangyangsudahmenandakan

sukamelakukankejahatanagarmenjadiorangyangbaiktabi’atnya(represif).9

8SuhartodanJunaidiEfendi,2010,PanduanPraktisBilaMenghadapiPerkara
Pidana,MulaiProsesPenyelidikanSampaiPersidangan,Jakarta:PrestasiPustaka,
Hal25-26.

9WirjonoProdjodikoro,2003,Asas-AsasHukumPidanadiIndonesia,Bandung:
PT.RefikaAditama,Hal20.
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Tujuanhukumpidanaadalahuntukmelindungikepentinganorangperseorangan

atauhakasasimanusiadanmasyarakat.TujuanhukumpidanadiIndonesiaharus

sesuaidenganfalsafahPancasilayangmampumembawakepentinganyangadilbagi

seluruhwarganegara.DengandemikianhukumpidanadiIndonesiaadalahmengayomi

seluruhrakyatIndonesia.Tujuanhukumpidanadibagimenjadi2(dua),yaitu:10

1. TujuanhukumpidanasebagaihukumSanksi.

Tujuaninibersifatkonseptualataufilsafatiyangbertujuanmember

dasaradanyasanksipidana.Jenisbentukdansanksipidanadansekaligus

sebagaiparameterdalam menyelesaikanpelanggaranpidana.Tujuanini

biasanyatidaktertulisdalampasalhukumpidanatapibisadibacadarisemua

ketentuanhukumpidanaataudalampenjelasanumum.

2. Tujuandalampenjatuhansanksipidanaterhadaporangyangmelanggar

hukumpidana.

Tujuaninibercorakpragmatikdenganukuranyangjelasdankonkretyang

relevandenganproblemyangmunculakibatadanyapelanggaranhukumpidana

danorangyangmelakukanpelanggaranhukumpidana.Tujuaninimerupakan

perwujudandaritujuanpertama.

BerikutinidisebutkanpulabeberapapendapatyangdikemukakanolehSudarto,

10TeguhPrasetyo,2010,HukumPidana,Jakarta:RajawaliPress,Hal7.
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bahwafungsihukumpidanaitudapatdibedakansebagaiberikut:11

1) Fungsiyangumum

Hukumpidanamerupakansalahsatubagiandarihukum,olehkarenaitu

fungsihukumpidanajugasamadenganfungsihukumpadaumumnya,yaituuntuk

mengaturhidupkemasyarakatanatauuntukmenyelenggarakantatadalam

masyarakat

2) Fungsiyangkhusus

Fungsikhususbagihukumpidanaadalahuntukmelindungikepentingan

hukumterhadapperbuatanyanghendakmemper-kosanya(rechtsguterschutz)

dengansanksiyangberupapidanayangsifatnyalebihtajamjikadibandingkan

dengansanksiyangterdapatpadacabanghukumlainnya.Dalamsanksipidana

ituterdapatsuatutragic(suatuyangmenyedihkan)sehinggahukumpidana

dikatakansebagai„mengirisdagingnyasendiri‟atauseba-gai„pedangbermata

dua‟,yangbermaknabahwahukum pidanabertujuanuntukmelindungi

kepentingan-kepentinganhukum(misalnya:nyawa,hartabenda,kemerdekaan,

kehormatan),namun jika terjadipelanggaran terhadap larangan dan

perintahnyajustrumengenakanperlukaan(menyakiti)kepentingan(benda)

hukumsipelanggar.Dapatdikatakanbahwahukumpidanaitumemberiaturan-

aturanuntukmenaggulangiperbuatanjahat.Dalamhaliniperludiingatpula,

11Sudarto,1990,HukumPidanaI,Semarang:YayasanSudarto,Hal9.
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bahwasebagaialatsocialcontrolfungsihukumpidanaadalahsubsidair,artinya

hukumpidanahendaknyabarudiadakan(dipergunakan)apabilausaha-usahalain

kurangmemadai.Selaindaripadaitudijelaskanpulasumberhukumyang

merupakanasalatautempatuntukmencaridanmenemukanhukum.Tempat

untukmenemukanhukum,disebutdengansumberhukumdalamartiformil.

MenurutSudartosumberhukumpidanaIndonesiaadalahsebagaiberikut:12

1)SumberutamahukumpidanaIndonesiaadalahhukumyangtertulis

IndukperaturanhukumpidanapositifadalahKUHP,yangnamaaslinya

adalahWetboekvanStrafrechtvoornederlandschindie(W.v.S),

sebuahTitahRaja(KoninklijkBesluit)tanggal15Oktober1915No.33

danmulaiberlakusejaktanggal1Januari1918.KUHPatauW.v.S.v.N.I.

inimerupakancopie(turunan)dariWetboekvanStrafrechtNegeri

Belanda,yangselesaidibuattahun1881danmulaiberlakupadatahun

1886tidakseratuspersensama,melainkandiadakanpenyimpangan-

penyimpanganmenurutkebutuhandankeadaantanahjajahanHindia

Belandadulu,akantetapiasas-asasdandasarfilsafatnyatetap

sama.KUHPyangsekarangberlakudiIndonesiasetelahProklamasi

Kemerdekaantanggal17-8-1945mendapatperubahan-perubahanyang

pentingberdasarkanUndang-undangNo.1Tahun1942(Undang-undang

PemerintahRI,Yogyakarta),Pasal1berbunyi:“Denganmenyimpang

seperlunyadariPeraturanPresidenRItertanggal10Oktober1945

12Sudarto.,Op.Cit.,Hal15-19.
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No.2menetapkan,bahwaperaturanhukumpidanayangsekarang

berlakuialahperaturan-peraturanhukumpidanayangadapada

tanggal8Maret1942”.Iniberartibahwateksresmi(yangsah)untuk

KUHPkitaadalahBahasaBelanda.

SementaraituPemerintahHindiaBelandayangpadatahun1945

kembalilagikeIndonesia,setelahmengungsiselamazamanpen-

dudukanJepang(1942-1945)jugamengadakanperubahan-peru-bahan

terhadapW.v.S.v.N.I.(KUHP),misalnyadenganStaat-blad1945No.135

tentangketentuan-ketentuansementarayangluarbiasamengenai

hukumpidanaPasal570.Sudahtentuperubahan-perubahanyang

dilakukanolehkeduapemerintahanyangsalingbermusuhanitutidak

sama,sehinggahaliniseolah-olahataupadahakekatnyatelah

menimbulkanduabuahKUHPyangmasing-masingmempunyairuang

berlakunyasendiri-sendiri.Jadibolehdikatakanadadualismedalam

KUHP(peraturanhukumpidana).Gunamelenyapkankeadaanyang

ganjilini,makadikeluarkanUUNo.73Tahun1958(L.N.1958No.127)yang

antaralainmenyatakanbahwaUUR.I.No.1Tahun1946ituberlaku

untukseluruhwilayahIndonesia.Dengandemikianperubahan-

perubahanyangdiadakanolehPemerintahBelandasesudahtanggal8

Maret1942dianggaptidakada.

KUHPitumerupakankodifikasidarihukumpidanadanberlakuuntuk

semuagolonganpenduduk,dengandemikiandidalamlapanganhukum
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pidanatelahadaunifikasi.Sumberhukumpidanayangtertulislainnya

adalahperaturan-peraturanpidanayangdiaturdiluarKUHP,yaitu

peraturan-peraturan pidana yang tidak dikodifikasikan,yang

tersebardalamperaturanperundang-undanganhukumpidanalainnya.

2)Hukumpidanaadat

Didaerah-daerahtertentudanuntukorang-orangtertentuhukum

pidanayangtidaktertulisjugadapatmenjadisumberhukumpidana.

Hukumadatyangmasihhidupsebagaidelikadatmasihdimungkinkan

menjadisalahsatusumberhukumpidana,halinididasarkankepada

Undang-undangDaruratNo.1Tahun1951(L.N.1951-9)Pasal5ayat3sub

b.Denganmasihberlakunyahukumpidanaadat(meskipununtukorang

dandaerahtertentusaja)makasebenarnyadalamhukumpidanapun

masihadadualisme.Namunharusdisadaribahwahukumpidana

tertulistetapmempunyaiperananyangutamasebagaisumber

hukum.Halinisesuaidenganasaslegalitasyangtercantumdalam

Pasal1KUHP.

3)MemorievanToelichting(MemoriPenjelasan)

M.v.T.adalahpenjelasanatasrencanaundang-undangpidana,yang

diserahkanolehMenteriKehakimanBelandabersamadenganRencana

Undang-undangitukepadaParlemenBelanda.RUUinipadatahun1881

disahkanmenjadiUUdanpadatanggal1September1886mulaiberlaku.

M.v.T.masihdisebut-sebutdalampembicaraanKUHP karenaKUHP
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iniadalahsebutanlaindariW.v.S.untukHindiaBelanda.W.v.S.Hindia

Belanda(W.v.S.N.I.)iniyangmulaiberlakutanggal1Januari1918itu

adalahcopydariW.v.s.Belandatahun1886.OlehkarenaituM.v.T.dari

W.v.S.Belanda tahun 1886 dapat digunakan pula untuk

memperolehpenjelasandaripasal-pasalyangtersebutdidalamKUHP

yangsekarangberlaku.

2. Unsur-unsurTindakPidana

Suatuperbuatandapatdikatakansebagaitindakpidanamakaharusmemenuhi

beberapaunsur.Unsur-unsurtindakpidanayangdiberikanbeberapatokohmemiliki

perbedaan,tetapisecaraprinsipintinyasama.Adapununsur-unsurtindakpidana

dapatdibedakanmenjadi2(dua)segiyaitu:

a. UnsurSubyektif

Yaituhal-halyangmelekatpadadirisipelakuatauberhubungandengan

sipelaku,yangterpentingadalahyangbersangkutandenganbatinnya.Unsur

subyektiftindakpidanameliputi:

a)Kesengajaan(dolus)ataukealpaan(culpa);

b)Niatataumaksuddengansegalabentuknya;

c)Adaatautidaknyaperencanaan;

b. UnsurObyektif
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Merupakanhal-halyangberhubungandengankeadaanlahiriahyaitudalam

keadaanmanatindakpidanaitudilakukandanberadadiluarbatinsipelaku.

a) Memenuhirumusanundang-undang

b) Sifatmelawanhukum;

c) Kualitassipelaku;

d) Kausalitas,yaituyangberhubunganantarapenyebabtindakan

denganakibatnya.

Padadasarnyaunsurtindakpidanatidakterlepasdariduafaktoryaitu

faktoryangadadalamdirisipelakuitusendiridanfaktoryangtimbuldari

luardirisipelakuataufaktorlingkungan.

3. JenisTindakPidana

MenurutsistemKUHP,dibedakanantaraKejahatanterdapatdalamBukuIIdan

PelanggarandimuatdalamBukuIII.Kejahatanadalahperbuatanyangbertentangan

dengankeadilanmeskipunperaturanperundang-undangantidakmengancamnya

denganpidana.SedangkanPelanggaranatautindakpidanaundang-undangadalah

perbuatanyangolehmasyarakatbarudirasasebagaitindakpidana karena ada

peraturan perundang-undangan yang mengaturnya.MenurutM.v.T(Memorievan

Toelichting)yangdikutibolehMoeljatno,bahwakejahatanadalah“rechtsdelicten”

yaituperbuatan-perbuatanyangmeskipuntidakditentukandalamundang-undang,

sebagaiperbuatanpidana,telahdirasakansebagiperbuatanyangbertentangan
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dengantatahukum.Sedangkanpelanggaranadalah“wetsdelicten”yaituperbuatan-

perbuatanyang sifatnya melawanhukumnyabaru dapatdiketahuisetelah ada

ketentuanyangmenentukandemikian.13

Kitab Undang-undang Hukum Pidana,pembagian atas kejahatan dan

pelanggarandidasarkanpadaberatringannyapidana.KejahatanterdapatdalamBuku

II,danPelanggarandiaturdalamBukuIII.Ancamanpidanadalamkejahatanrelatif

lebihberatdaripadapelanggaran.Beberapaperbedaantersebutdapatdilihatdari:

a)Dalamhalpercobaan,hanyakejahatanyangdapatdipidana,sedangkan

percobaandalampelanggarantidakdipidana.

b)Halpembantuan,pembantuandalamhalmelakukantindakpidanakejahatan

dapatdipidana,dalamhalpembantuanmelakukantindakpidanapelanggaran

tidakdipidana.

c)Dalamhalpenyertaanyangdilakukanterhadaptindakpidanamenggunakan

alat percetakan hanya berlaku bagikejahatan,sedangkan dalam

pelanggarantidakberlaku.

d)Ketentuanpidanadalamperundang-undanganIndonesiahanyadiberlakukan

bagisetiappegawainegeriyangdiluarwilayahhukumIndonesiamelakukan

kejahatanjabatan,danbukanpelanggaranjabatan.

e)Tenggangdaluwarsa,baikuntukhakmenentukanmaupunhakpenjalanan

13Moeljatno,Op,Cit,hlm.71
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pidanabagipelanggaranadalahlebihpendekdaripadakejahatan.

f)Dalamhalperbarenganperbuatan(concursus),systempenjatuhanpidana

dalamconcursuskejahatanmenggunakansistemabsorbsiyangdiperberat,

sedangkandalamconcursuspelanggaranmenggunakansistemkumulasimurni.

Tindakpidanaformiladalahtindakpidanayangdirumuskandenganmenitik

beratkanpadaperbuatanyangdilarang.Jikaseseorangtelahberbuatsesuaidengan

rumusandelikmakaorangitutelahmelakukantindakpidana(delik),tidak

dipermasalahkanbagaimanaakibatdariperbuatanitu.Contoh:Pasal362KUHP

tentangPencurian,yangdirumuskansebagaiperbuatanyangberwujud„mengambil

barang‟tanpamempersoalkanakibattertentudaripengambilanbarangtersebut.

Sedangkantindakpidanamateriiladalahtindakpidanayangdirumuskandengan

menitikberatkanpadaakibatyangdilarangatautidakdikehendaki.Tindakpidanaini

baruselesaijikaakibatnyasudahterjadisedangkancaramelakukanperbuatanitu

tidakdipermasalahkan.Contoh:Pasal338KUHP tentangPembunuhan,yang

dirumuskansebagaiperbuatanyang”mengakibatkanmatinya‟oranglain.Terdapat

tindakpidanaformilmateriilyaituterdapatdalampasal378KUHPtentangpenipuan

dimanaselainmenitikberatkanpadaperbuatanyangdilarangyaitumemakainama

palsuataukeadaanyangpalsujugamenitikberatkanpadaakibatuntuk

menghapuskanpiutangataumembuathutangyangmerupakanakibatyangdilarang.

Tindakpidanadolusadalahtindakpidanayangmemuatunsurkesengajaan

dalamrumusannya.Contoh:Pasal338KUHPtentangPembunuhan(sengaja),dan

Pasal187KUHPtentangkesengajaanmembakarataumenyebabkanpeletusanatau
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banjir.Tindakpidanaculpaadalahtindakpidanayangmemuatunsurkealpaandalam

perumusannya.Contoh:Pasal359KUHPtentangkealpaanyangmenyebabkanorang

matiatauluka.

TindakpidanaComissionisyaitutindakpidanayangberupaperbuatan

aktif.Perbuatanaktifadalahperbuatanyanguntukmewujudkannyadiisyaratkan

adanyagerakandarianggotatubuhorangyangberbuat.Contoh:Pasal362,338,dan378

KUHP.TindakpidanaOmisionisyaitutindakpidanayangberupatidakberbuat

sesuatu.Tindakpidanainidapatdisebutsebagaitindakpidanapengabaiansuatu

kewajibanhukum.14Contoh:Pasal531KUHPtentangPelanggaranterhadaporangyang

perluditolong.

Terdapatdelictacommisionisperommisionemcommissayaitudelik-delikyang

umumnyaterdiridariberbuatsesuatu,tetapidapatpuladilakukandengantidak

berbuat.15Sebagaicontohseorangibusengajatidakmemberimakankepadabayinya,

laluanakitumatikelaparan,makaibutersebutdapatdipidanaberdasarkanPasal

338KUHP.

Tindakpidanaaduantimbulkarenaadanyapengaduandarikorbanatau

keluargakorbanyangdirugikan.Contoh:Pasal310KUHPtentangpencemarannama

baik.Tindakpidanabiasamerupakantindakpidanayangsebagianbesartelah

tercantumdalamKUHPdimanadalamtindakpidanabiasatersebuttanpaadaaduan

darisiapapun,pelakudaritindakpidanatersebutdapatdituntutsecarahukum.

14Moeljatno,Op,Cit,Hal.129

15Ibid.,Hal.76
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TindakPidanaCommuniaadalahtindakpidanayangdapatdilakukanoleh

semuaorangpadaumumnya,tindakpidanamemangdiberlakukanpadasemua

orang.TindakPidanaPropiaadalahtindakpidanayanghanyadapatdilakukan

olehorangyangberkualitastertentu.16Contoh:Pasal346KUHPtentangseorang

wanitayangmenggugurkankandungannyasendiri.

Tindakpidanadalambentukpokokdirumuskansecaralengkap,artinyasemua

unsuryangtercantumdalamrumusanpasalnyatelahditulissecaralengkapdengan

katalainterkandungpengertianyurudisdaritindakpidanatersebut,contohPasal

362tentangpencurian.Sedangkandalambentukyangdiperberatmaupunyang

diperinganmenyebutkankualifikasipasaldalambentukpokoknya,yangkemudian

ditambahkanunsuryangbersifatmemberatkanataumeringankansecarategasdalam

rumusan.

Adanyafaktoryangmemberatkanmaupunfaktoryangmeringankan,maka

ancamanpidanamenjadilebihberatmaupunmenjadilebihringandaripadadalam

pasalbentukpokoknya.Contohtindakpidanayangdiperberat:Pasal340KUHP

tentangpembunuhanberencana(unsuryangmemperberatialahadanyaperencanaan

terlebihdahulu),contohtindakpidanayangdiperingan:Pasal341KUHPtentang

pembunuhanyangdilakukanolehseorangibuterhadapanaknyayangbarulahir(unsur

yangmemperinganyaituterletakpadasubyekhukumnya:seorangibu).

4. TinjauanUmumPenegakanHukumPidana

16Ibid
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1. PengertianPenegakanHukumPidana

Penegakanhukumadalahsuatuusahauntukmenanggulangikejahatan

secararasional,memenuhirasakeadilandanberdayaguna.Dalamrangka

menanggulangikejahatanterhadapberbagaisaranasebagaireaksiyangdapat

diberikankepadapelakukejahatan,berupasaranapidanamaupunnonhukum

pidana,yangdapatdiintegrasikansatudenganyanglainnya.Apabilasarana

pidanadipanggiluntukmenanggulangikejahatan,berartiakandilaksanakan

politikhukumpidana,yaknimengadakanpemilihanuntukmencapaihasil

perundang-undanganpidanayangsesuaidengankeadaandansituasipadasuatu

waktudanuntukmasa-masayangakandatang.17

NegaraIndonesiaadalahnegarahukum(rechtstaats),makasetiaporang

yangmelakukantindakpidanaharusmempertanggungjawabkanperbuatannya

melaluiproseshukum.Penegakanhukummengandungmaknabahwatindak

pidanaadalahsuatuperbuatanyangdilarangolehsuatuaturanhukum,dimana

larangantersebutdisertaidenganancaman(sanksi)yangberupapidana

tertentusebagaipertanggungjawabkannya.Dalamhaliniadahubungannya

denganasaslegalitas,yangmanatiadasuatuperbuatandapatdipidana

melainkantelahdiaturdalamundang-undang,makabagibarangsiapayang

melanggarlarangantersebutdanlarangantersebutsudahdiaturdalamundang

-undang,makabagiparapelakudapatdikenaisanksiatauhukuman,sedangkan

ancamanpidananyaditujukankepadaorangyangmenimbulkankejadianitu,ada

17BardaNawawiArief,2002,KebijakanHukumPidana,Bandung:PT.Citra
AdityaBakti,Hal109.
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hubunganyangeratpula.18

AdapunpenegakanhukumsebagaimanadirumuskanolehAbdulKadir

Muhamadadalahsebagaiusahamelaksanakanhukumsebagaimanamestinya,

mengawasi pelaksanaanya agar tidak terjadi

pelanggaran,danjikaterjadipelanggaran,memulihkanhukumyangdilanggaritu

supayaditegakkankembali.Pengertianitumenunjukkanbahwapenegakan

hukumituterletakpadaaktifitasyangdilakukanolehaparatpenegak

hukum.Aktifitaspenegakhukuminiterletakpadaupayayangsungguh-sungguh

untuk mewujudkan norma-norma yuridis.Mewujudkan norma berarti

menerapkanaturanyangadauntukmenjeratataumenjaringsiapasajayang

melakukanpelanggaranhukum.Pelanggaranhukummenjadikatakunciyang

menentukanberhasiltidaknyamisipenegakanhukum(lawenforcement).19

Penegakanhukumdapatdilakukandenganberupapenindakanhukum.

AbdulKadirMuhammadmenjelaskanbahwapenindakanhukumdapatdilakukan

denganurutansebagaiberikut:20

1) Teguranperingatansupayamenghentikanpelanggarandanjangan

berbuatlagi(percobaan);

2) Pembebanankewajibantertentu(gantikerugian,denda);

18AndiHamzah,2001,Asas-AsasHukumPidana,Jakarta:RinekaCipta,Hal15.

19Sunardi,DannyTanuwijaya,AbdulWahid,2005,Republik“KaumTikus”;
RefleksiKetidakberdayaanHukumdanPenegakanHAM,CetI,Jakarta:Edsa
Mahkota,Hal15-16.

20Ibid,Hal16-17.
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3) Penyisihanataupengucilan(pencabutanhak-haktertentu);

4) Pengenaansanksibadan(pidanapenjara,pidanamati).

Urutantersebutlebihmenunjukkanpadasuatutuntutanmoral-yuridis

yangberatterhadapaparatpenegakhokumagardalammenjalankantugas,

kewenangan,dankewajibannyadilakukansecaramaksimal.Kesuksesanlaw

enforcementsangatditentukanolehperanyangdilakukanolehaparatpenegak

hukumdalammengimplementasikansistemhukum.Kalausistemhukuminigagal

dijalankan,makahukumakankehilangandalamsakralitassosialnya.21

Berdasarkanpadapengertiandiatasmakapenegakanhukumpidana

adalahupayayangdilakukanolehaparatpenegakhukum dalam rangka

menanggulangikejahatanbaiksecarapreventifmaupunrepresif.

2. KomponenPenegakanHukum

Adapuninstrumentyangdibutuhkandalampenegakanhukumadalah

komponenstrukturhukum(legalstructure),komponensubstansihukum(legal

substance)dankomponenbudayahukum(legalculture).22

a. Strukturhukum(legalstructure)

Strukturhukumadalahsebuahkerangkayangmemberikansuatu

batasanterhadapkeseluruhan,dimanakeberadaaninstitusimerupakan

21Sunardi,DannyTanuwijaya,AbdulWahid,Op.Cit.,Hal17.

22LawrenceM.Friedman,1977,LawandSocietyanIntroduction.NewJersey.
PrenticeHallInc,Hal.14.
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wujudkonkritkomponenstrukturhukum.23

b. Substansihukum(legalsubstance)

Padaintinyayangdimaksuddengansubstansihukumadalahhasil-

hasilyangditerbitkanolehsistemhukum,mencakupaturan-aturanhukum,

baikyangtertulismaupuntidaktertulis.24

b.Budayahukum(legalculture)

Kemudian mengenai penegakan hukum Soerjono Soekanto

menyatakan.Penegakanhukumadalahkegiatanmenyerasikanhubungannilai-nilaidi

dalamkaedah-kaedahyangmantapdanmengejawantahkandansikaptindaksebagai

rangkaianpenjabarannilaitahapakhir,untukmenciptakan,memelihara,dan

mempertahankankedamaianpergaulanhidup.25

Dalamprosespenegakanhukumterdapatfaktor-faktoryangmempengaruhi.

MenurutSoerjonoSoekantofaktor-faktortersebutantaralain:

1. Hukumnyasendiri

2. Penegakanhukum,yaitupihak-pihakyangmembentukmaupun
menerapkanhukum

3. Saranaataufasilitasyangmendukungpenegakanhukum

23LawrenceM.Friedman,Op.Cit.,Hal14.

24AhmadMujahidin,2007,PeradilanSatuAtapdiIndonesia,Bandung:Refika
Aditama,Hal.42.

25SoerjonoSoekanto1993,Sosiologisuatupengantar.PTRajaGrafindo.
Persada.Jakarta.Hal.3
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4. Masyarakat,yaknilingkungandimanahukumtersebutberlakuatau
diterapkan

5. Kebudayaan,yaknihasilkarya,cipta,danrasayangdidasarkanpada
karsamanusiadidalampergaulanhidup.

Penegakanhukummerupakansuatuusahauntukmewujudkanide-idetersebut

menjadikenyataan.Prosesperwujudanide-idetersebutmerupakanhakekatdari

penegakanhukum.Apabilaberbicaramengenaiperwujudanide-ideabstrakmenjadi

kenyataan,makasebetulnyasudahmemasukibidangmanajemen.26

Beradadalamtengah-tengahmasyarakatdankehidupansosialyangkompleks

yangsudahtidaksederhanalagi,lebihefisienapabilamenempatkanpembicaraandi

dalam konteksmasyarakatdanlingkungantersebut.Untuklebihtegasnya,

pembicaraanpenegakanhukumakanditempatkandalamkonteksmasyarakatyang

sudahmenjadisemakinkomplekstersebut.

MasalahpencegahandanpenanggulangankejahatanBardaNawawiArief

mengemukakan upaya atau kebijakan untuk melakukan pencegahan dan

penanggulangankejahatantermasukbidang“kebijakankriminal”(“criminalpolicy”).

Kebijakankriminalinipuntidakterlepasdarikebijakanyanglebihluas,yaitu

“kebijakansosial”(“socialpolicy”)yangterdiridari“kebijakan/upaya-upayauntuk

kesejahteraa/nsosial”(“socialwalfarepolicy”)dan“kebijakan/upaya-upayauntuk

perlindunganmasyarakat”(“socialdefencepolicy”).27

26SatjiptoRaharjo,2009.PenegakanHukumSuatuTinjauanSosiologis,Genta.
Publishing,Yogyakarta.Hal.12

27BardaNawawiArief, 2007,MasalahPenegakanHukumDanKebijakanHukum.
PidanaDalamPenanggulanganKejahatan,Kencana,Jakarta:77
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Pasal4PeraturanPemerintahNomor6Tahun2010menjelaskantugas

SatpolPPsebagaiberikut,

“SatpolPPmempunyaitugasmenegakkanPerdadanmenyelenggarakan

ketertibanumumdanketenteramanmasyarakatsertaperlindungan

masyarakat.”28

Pasal5PPNomor6Tahun2010menjelaskanbeberapafungsiSatpolPP

diantaranyasebagaiberikut:29

1. Penyusunan program dan pelaksanaan penegakan Perda,

penyelenggaraanketertibanumumdanketenteramanmasyarakat

sertaperlindunganmasyarakat;

2. Pelaksanaan kebijakan penegakan Perda dan peraturan

kepaladaerah;

3. Pelaksanaankebijakanpenyelenggaraanketertibanumumdan

ketenteramanmasyarakatdidaerah;

4. Pelaksanaankebijakanperlindunganmasyarakat;

5. PelaksanaankoordinasipenegakanPerdadanperaturankepala

daerah,penyelenggaraanketertibanumum danketenteraman

masyarakat dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia,

28PeraturanPemerintahNomor6Tahun2010Pasal4

29Ibid.,Pasal5
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PenyidikPegawaiNegeriSipildaerah,dan/atauaparaturlainnya;

6. Pengawasanterhadapmasyarakat,aparatur,ataubadanhukum

agarmematuhidanmenaatiPerda danperaturankepala

daerah;dan Pelaksanaan tugaslainnya yang diberikan oleh

kepaladaerah

1. PelaksanaanPenegakanHukumPidana

Adanyahukumituadalahuntukditaati,dilaksanakandanditegakkan,

dalamkaitannyadenganpenegakanhukum,makapelaksanaanpenegakanhukum

merupakanfasedaripenegakankedaulatanataudalampenegakankedaulatan

tidakterlepasdarikegiatanpenegakanhukum,karenapenegakanhukumsecara

berhasilmerupakanfaktorutamadalammewujudkandanmembinawibawa

negaradanpemerintahdemitegaknyakedaulatannegara.

Pelaksanaanpenegakanhukumpidanadidalammasyarakatharuslah

memperhatikanbeberapahalsebagaimanapenegakanhukumpadaumumnya

antaralain:30

a. Manfaatdankegunaannyabagimasyarakat;

b. Mencapai keadilan, artinya penerapan hukum harus

mempertimbangkan berbagai fakta dan keadaan secara

proporsional;

30RidhuanSyahrani,1999,RangkaianIntisariIlmuHukum,Bandung,PT.Citra
AdityaBakti,Hal192
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c. Mengandungnilai-nilaikeadilan,yaitunilai-nilaiyangterjabarkan

dalamkaidah-kaidahyangmantapdanmengejawantahkan,dan

sikaptindaksebagairefleksinilaitahapakhiruntukmenciptakan,

memeliharakan,danmempertahankankedamaianpergaulanhidup.

Secarauniversal,kegiatan-kegiatanpelaksanaanpenegakanhukum

termasukpenegakanhukumpidanadapatberupa:31

a. TindakanPencegahan(preventif)

Preventifmerupakansegalausahaatautindakanyangdimaksuduntuk

mencegahterjadinyapelanggaranhukum,usahainiantaralaindapatberupa:

1) Peningkatankesadaranhukumbagiwarganegarasendiri.

2) Tindakanpatroliataupengamanankebijakanpenegakanhukum

3) Pengawasanataupuncontrolberlanjut,misalnyapengawasan

alirankepercayaan

4) Pencegahanpenyalahgunaandanataupenodaanagama,penelitian,

danpengembanganhukumsertastatistikkriminal.

b. TindakanRepresif(repression)

Represifmerupakansegalausahaatautindakanyangharusdilakukan

olehaparatnegaratertentusesuaidenganketentuan-ketentuanhukumacara

31Ibid.,Hal.193
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yangberlakuapabilatelahterjadisuatupelanggaranhukum,bentuk-bentuk

daripadatindakanrepresifdapatberupa:

1) Tindakanadministrasi.

2) Tindakanjuridisatautindakanhukumyangmeliputiantaralain:

a) Penyidikan;

b) Penuntutan;

c) Pemeriksaanolehpengadilan;

d) Pelaksanaankeputusanpengadilanataueksekusi.

2.2. TindakPidanaPeredaranMinumanBeralkohol

Dalam KitabUndang-UndangHukum Pidana(KUHP)Pasal204ayat(1)

menjelaskanbahwa“Barangsiapamenjual,menawarkan,menyerahkanataumembagi-

bagikanbarangyangdiketahuinyamembahayakannyawaataukesehatanorang,

padahalsifatberbahayaitutidakdiberitahu,diancamdenganpidanapenjarapaling

lamalimabelastahun”.Kemudianayat(2)jugamenjelaskan“Jikaperbuatanitu

mengakibatkanorangmati,yangbersalahdiancamdenganpidanapenjaraseumur

hidupataupidanapenjaraselamawaktutertentupalinglamaduapuluhtahun”.

Penegakanhukum terhadapperedaranminumanberalkoholdiKabupaten

GorontaloUtaradiaturberdasarkanPeraturanDaerahProvinsiNomor16Tahun2015

yang merupakan upaya politik hukum pemerintah daerah sebagailangkah
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-PeraturanDaerahProvinsiNomor16Tahun2015

tentangPengawasandanPengendalianPeredaran

MinumanBeralkohol

-PeraturanBupatiGorontaloUtaraNomor26Tahun2016

tentangOrganisasidanTataKerjaDinassatuanpolisi

pamongprajadankebakarankabupatenGorontalo

Utara

penanggulanganperedaranminumanberalkoholmelaluisistempenegakanhukum

pidana.

PeraturanDaerahProvinsiNomor16Tahun2015menjelaskantentanglarangan

penjualanminumanberalkoholsepertiyangtercantumdalamPasal14sebagaiberikut:

1.setiaporeangdilarangmenjualsecaraeceranminumanberalkoholgolongan

A,BdanCdalamkemasandan/ataumenjuallangsunguntukdiminum

ditempat,lokasi:

a.Gelanggangolahraga/remaja,tempatkaraoke,pedagangkakilima,

terminal,stasiun,kios-kioskecil,penginapanremaja danbumi

perkemahan

b.Yangberdekatandengantempatibadah,sekolah,rumahdanbumi

pemukiman.

2.penjualanminumanberalkoholGolonganAhanyadijualdiSupermarketdan

hypermart

3.importer,distributor,subdistributor,penuallangsungminumanberalkohol

danpengecerminumanberalkoholgolonganA,BdanCdilarangmengiklankan

minumanberalkoholgolonganA,BdanC

2.3. KerangkaPikir
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2.4.DefinisiOperasional

1.PeraturanDaerahProvinsiNomor16Tahun2015tentangPengawasandan

PengendalianPeredaranMinumanBeralkohol
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2.Peredaranyaitukegiatanperalihansatubarangkeorangyangberbeda

maupundenganorangyangsama.

3.Minumanberalkoholyaituminumanyangberbahan psikoaktif yang

menyebabkanpenurunankesadaran

4.Penegakhukumyaitubadan/organisasiyangtujuannyamelakukansuatu

penyelidikankeilmuanataumelakukansuatuusahapenertiban.

5.Terwujudnyapenegakanhukumyaituterlindunginyakepentingansemuaorang.

6.Kendalapenegakhukumyaitukeadaanmembatasiataupunmenghalangiyang

secaralangsungmempengaruhisuatupelaksanaanperaturanmengenai

penegakanperedaranminumanberalkohol.
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1JenisPenelitian

Penelitianinimenggunakanpenelitianempiris,tipependekatanempirik

digunakanuntukmengkajiataumenganalisisdataprimeryangberupadata-data

dilapangantempatpenelitian,hasilwawancaralangsungkemudiandihubungkan

dengandata-datasekunderberupabahan-bahanbuku.

Pendekatanyangdilakukanadalahpendekatandenganmenganalisisdata-data

yangdiperolehdarilokasipenelitiankemudiandihubungkandenganUndang-Undang

yangterkaitsesuaidenganmasalahhukumyangsedangditangani,pendekatanini

akanmembukakesempatanbagipenelitiuntukmempelajariPenegakanHukum

PeredaranMinumanBeralkoholdiKabupatenGorontaloUtara.

3.1. Obyekpenelitian

ObjekkajianpenelitianiniadalahPenegakanHukumPeredaranMinuman

beralkohol.

3.2. LokasiDanWaktuPenelitian

PenelitianinidilaksanakandiKantorSatpolPP.Dasarpertimbangansehingga

dipilihsebagailokasipenelitiankarenamerupakansatuanyangdinaungiPemerintah

Daerahyangselainmerupalanpenegakperaturandaerahjugauntukmemastikan

terwujudnyaketertiban,sebagaipemeliharakeamananyangdalamimplementasinya

ialahmencegahdanmenanggulangisuatutindakkejahatansertapelanggaran.
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AdapunwaktupenelitianinidilaksanakanpadabulanOktober2019sampai

bulanJanuari2020.

3.3. JenisdanSumberData

Dalampenelitianinidatayanghendakdikumpulkanuntukdianalisisadalah:

1.Dataprimer.DataPrimeryaknidatayangdiperolehsecaralangsung

dilapangan,kuesioner,wawancaralangsungdengannarasumberdilokasi

penelitian.Pengambilandataprimerdilakukandenganmenganalisisdata-

datalapangandengandisertaiwawancaralangsungdenganinforman.

2.Datasekunder.Datasekunderyaknidatayangdiperolehdariinstansi

tersebutyangberupadokumen,jurnalliteratur-literaturmaupunreferensi

perundang-undangan.

3.4.PopulasidanSampel

PopulasipenelitianiniadalahkeseluruhanPersonildiSatuanPolisiPamongPraja

KabupatenGorontaloUtarabidangPenindakan.Dalamprosespengambilansampel

menggunakancarapurposivesampling(tekniknon-randomsampling)yaitudengan

menetapkansampelsebanyak3Orangrespondendaritargetpopulasipenelitianini.32

3.5. TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatayangdigunakanadalahmelaluiobservasi,wawancara

32SaidSampara.danLaOdeHusen, 2016,MetodePenelitianHukumEdisiRevisi,
KRETAKUPAPrint:Makassar,Hal.86.
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dandokumentasi.Halinidilakukandenganpendekatanlapangan(Fieldresearch)

3.6. TeknikAnalisisData

Agarpengolahandataprimerdansekundersepertiyangtersebutdiatasdapat

menjadisebuahkaryailmiah(Skripsi)yangterpadudansistematismakaPenulis

menggunakanteknikanalisisdatasecarakualitatifkemudiandisajikansecara

deskriptif,yaitudenganmenguraikan,menjelaskandanmenggambarkansesuai

denganpermasalahanyangeratdenganpenelitianini.
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1.GambaranUmumLokasiPenelitian

KabupatenGorontaloUtaraadalahsebuahkabupatendiProvinsiGorontalo,

Indonesia.IbukotanyaadalahKwandang.Kabupateninidibentukberdasarkan

Undang-UndangNomor11Tahun2007padatanggal2Januari2007.Kabupatenini

merupakanhasilpemekaranketiga(2007)KabupatenGorontalo.Kabupaten

GorontaloUtaraterdiriatas11kecamatan,dan123desadenganjumlahpenduduk

104.133jiwa(dataSP2010)sertaluas1.230,07km²(dataSP2010,sehingga

tingkatkepadatanpenduduknyaadalah84,60jiwa/km².33

WilayahkecamatanyangadadiKabupatenGorontaloUtaraadalahsebagai

berikut.

1.Anggrek,

2.Atinggola,

3.Biau,mekaranKecamatanTolinggula2011,

4.GentumaRaya,

5.Kwandang,

6.Monano,mekaranKecamatanAnggrek2011,

33http://gorontaloutarakab.bps.go.id/publikasi/diaksesdesember2019
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7.PoneloKepulauan,mekaranKecamatanKwandang2011,

8.Sumalata,

9.SumalataTimur,mekarankecamatanSumalata2011,

10.Tolinggula,dan

11.Tomilito,mekaranKecamatanKwandang2011.

Gambar1.PetaWilayahKabupatenGorontaloUtara

4.2.PenegakanHukumterhadapPeredaranMinumanBeralkoholdiKabupaten
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GorontaloUtara

DiIndonesiasendiripenjualanminumanberalkoholjugadibatasi,hanya

mereka yangtelah

berumur21tahunyangbolehmembelinya.Bagikalanganpenjualminumankeras yang

diatur dalam (KEPMENKES) Keputusan Menteri Kesehatan RI No.

282/MENKES/SK/II/1998tentangstandarisasimutuproduksiminumanalcohol

sertaPeraturanMenteriPerdaganganRINo.43/M-DAG/PER/9/2009tentang

Pengadaan,pengedaran,penjualan,pengawasan,danpengendalianminuman

beralkohol.DalamkeputusanMenteriKesehatanRINo.282/MENKES/SK/II/1998

tentangstandarisasimutuproduksiminumanalkohol,standarisasiminuman

berakoholsesuaidenganKEPMENKesehatandibagimenjadi3(tiga)golongan,

yaitu:

1.GolonganA minumanberakoholdengankadaretanol1% -5%,

misalnya:birbintang,greensand,angkerbir,zero,heineken

2.GolonganBminumanberakoholdengankadaretanollebihdari5%-20%,

misalnya:anggurmala,anggurkolesom,whiskydrum,anggurorangtua

3.GolonganCminumanberakoholdengankadaretanollebihdari20%-55%,

misalnya:jenever,jhonywolker,mensionmouse,McDonald(brandy),

scotchbrandy

MinumangolonganBatauCadalahkelompokminumankerasyangdiproduksi,

pengedaran dan penjualannya ditetapkan sebagai barang dalam
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pengawasan.Produksiataupembuatanminumanberalkoholdidalamnegerihanya

dapatdilakukandenganizinmenteriperdagangan.Jikamelewatistandarisasi

tersebutmakaakandejerathukumansesuaibabV(lima)tentangsanksipasal12

ayat1dan2yangisinyabagisiapasajadengansengajamengedarkanminuman

berakoholyangtidakmencantumkantandaataulabeldanbahkanmemalsukan

labelmakadijatuhkanpidana.

DalamKUHPTindakpidanaminumankerasdiaturdalampasal300,pasal492,

pasal536–539yangmemilikiunsurpidanayaitumembuatmabuk,mabukdi

khalayakramaidanmenjualsecarabebas.Tindakpidanaminumankerasmenurut

KUHP,sebagaimanatertuangdalampasal300KUHPyangdiartikansengaja

menjual,membikinmabukdanancamankekerasanmemaksameminumminuman

yangmemabukansertapasal492KUHPyangdiartikandalamkeadaanmabuk

menggangguketertibanumum.Pasal536KUHPmenjualminumankeraspadaanak

dibawahumur.

Dikabupatengorontalosendiripenegaknterhadapperedaranminuman

beralkoholberdasarpadaperaturandaerahprovinsinomor16Tahun2015Tentang

PengawasandanpengendalianPeredaranMinumanBeralkohol

Dalamrangkapenegakanperdatersebutmakasatuanpolisipamongpraja

secararutinmelakukanpenertibanberuparaziaperedaranminumanberalkoholdi

seluruhwilayahkabupatengorntaloutara.

Tercatatsepanjangtahun2019Sat-PolPPGorontaloUtaratelahmelakukan
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raziasebanyak3(Tiga)kaliyaknisebagaiberikut.

1.RaziaPada tanggal15April2019diduakecamatanyaitukecamatan

TomilitodankecamatanGentumaRaya,raziatersebutmembuahkanhasil

berupapenyitaansebanyak10(sepuluh)DOS110Botolminumantakberizin.

2.RaziaPada16 Oktober2019dikecamatanKwandangdanmelakukukan

penyitaansebanyak67botolminumanilegal.

3.RaziaPada20Desember2019di2(dua)kecamatanyaitukecamatan

gentumarayadankecamatankwandangdenganmembuahkanhasilatau

temuansebanyak10(sepuluh)dosminumanberalkoholtanpaizin.

Daridatapenegakanhukumtersebutdapatdisimpulkanbahwaperedaran

minumantakberizinatauilegaldiwilayahkabupatengorontaloutaramasih

marakterjadi.

4.3.FaktorPenghambatPenegakanHukumTerhadapPeredaranMinuman

BeralkoholDiKabupatenGorontaloUtara

Padasubbabsebelumnyatelahdiuraikanterkaitpenegakanhukumterhadap

peredaranminumanberalkoholdiKabupatenGorontaloUtara.Selainmelakukanrazia

PengawasanpenjualanminumankerasolehSatpolPPKabupatenGorontaloUtara

merupakansalahsatuaspekyangupayakanolehpemerintahKabupatenGorontalo

Utara.Disisilaindijumpaihambatanyangdisebabkanolehbeberapaaspekyaitu

belummaksimalnyaPenegakanAturanolehPemerintahdalammelakukanpenertiban
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minumankeras.MasihrendahnyaKemampuanAparatSatpolPPdalamPenertiban

PenjualanMinumanKerasdiKabupaten GorontaloUtarasertaMasihkurangnya

Peranmasyarakatdalamupayamencegahataupunmelawanperedaranminumankeras

disekitarlingkungannya.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwadariaspekpenegakan

aturanpadapenelitianiniyaitubelum maksimalnyaPenegakanAturanoleh

PemerintahDaerahdalampengawasanpenjualanminumankeras,inidikarenakan

faktorhukumanataupunsanksiyanglemahbahkantidakadahukumanpidanasama

sekalikepadapenjualminumankeras,didukungpuladenganadanyahubungan

kekeluargaanantaraoknumaparatSatpolPPdenganpenjualminumankeras,pada

akhirnyatindakanyangdilakukanhanyasajapenyitaanbarangbuktiyaitubotol-

botolminuman keras,bahkanpenyitaanbarangbuktipuntidakmeratakesemua

penjualminumankeras.Sehinggatidakmenimbulkanefekjerabagipenjualminuman

kerasuntuklebihtaatpadaaturan-aturanyangberlaku.Hasilpenelitian

menunjukkanbahwadariaspekkemampuanaparatSatpolPPpadapenelitianini

yaitumasihrendahnyakemampuanAparatSatpolPPdalampengawasanpenjualan

minumankerasdiKabupatenGorontaloUtara,terbuktibahwasetiapaparatSatpol

PPyangmelakukanraziakebanyakandiantaranyayangterjaring adalahpara

penjual-penjuallama,ataupenjualyangsudahpernahterjaringsebelumnya.

DitambahkanpulaadabeberapaoknumaparatSatpolPPyangengganataupuntidak

maumelakukanraziaketempatpenjualminumankerasdikarenakanoknumtersebut

memilikihutangminumankerasditempat-tempatyangmenjadisasaranrazia

penertibanpenjualanminumankeras.Hasilpenelitian menunjukkanbahwadari

aspekperanmasyarakatdalammelawanpenjualanminumankeraspadapenelitianini
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yaitumasihkurangnyaperanmasyarakatdalamupayamencegahataupunmelawan

peredaranminumankerasdisekitarlingkungannya,jugamerupakansalahsatufaktor

penyebabnya.Halinidikarenakanusahadalampenjualanminumankerasselainmudah

didapatkanproduksinyajugamemberikankeuntunganyangbesarkepadapenjual,

sehinggamasyarakatmenganggaphaltersebutdapatmeningkatkanperekonomian

mereka.Akibatnya,peredaranmirasilegaldipelosokdesamenjadimarakdiwarung-

warungpinggirjalan,tempat-tempathiburan,dangudangparapedagangmiras,yang

padagilirannyamemunculkanmasalahkeamanandanketeribanmasyarakat.
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BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.PerananpenegakhukumdalammemberantasminumanberalkoholdiKabupaten

GorntaloUtarabelumefektif,masalahpengedarandanpenjualanminuman

beralkoholdiKabupatenGorontaloutara masihsulituntukmelakukan

pemberantasandanmenghilangkannya.Meskipunparaaparatpenegakhukum

lebihgencaruntukmelakukanraziaataupunoperasiterhadapwarung,kios

maupuntempat–tempathiburandanpenjatuhansanksiterhadappelanggar

lebihberatakantetapi,tanpadiimbangidenganlangkahpencegahandan

kesadaranmasyarakat,usahapemberantasanminumanberalkoholdiKabupaten

GorntaloUtaratidakakanberjalansepertiyangdicita-citakan.

2.Faktorpenghambatpenegakanhukum dalam upayapenertibanperedaran

minumanberalkoholdiKabupatenGorontaloUtaraadalahsebagaiberikut:

a. Dendabagipelanggaryangmasihrelatifringan.

b. Peransertamasyarakatdalammendukungupayapemerintahuntuk

melakukan penegakan hukum sekaligus pemberantasan minuman

beralkoholmasihrendah.

c. Koordinasiyangkurangintensifantaraaparatpenegakhukumdalamhal

iniSatpolPP,PolresdanPolsekdengantokohmasyarakat,sehingga

seringterjadikebocoraninformasisebelumaparatpenegakhukum
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terjunkelapangan.Halituyangseringkalimenimbulkankurang

maksimalnyaketikamenggelarrazia/operasipenyakitmasyarakat

khususnyaperedaranminumanberalkohol.

d. TerbatasnyasaranadanprasaranayangdimilikiolehSatpolPPsehingga

seringmelakukanoperasigabungandenganPolresdanPolsekuntuk

mencegahterjadinyakerusuhanantaraaparatdenganmasyarakat.

e. Masihbanyaknyaanak–anakmudayangsukamongkonsumsiminuman

beralkoholkhususnyamirasoplosanyangdinilaiharganyajauhlebih

murahdibandingkanyangbanyakberedardipasaran.

f. Ketidaktahuanatauminimnyapengetahuantentangbahayadandampak

akanmengkonsumsiminumanberalkohol.

5.2. Saran

1. Intensitaspenertibanharuslebihditingkatkanuntukmenghambatruanggerak

distributordalam mengedarkanminumanberalkoholsertaperludilakukan

pengawasanterhadaptempat-tempathiburanmaupuntempatyangmemilikiijin

untuk melakukan penjualan minuman beralkoholagar tidak terdapat

penyelewenganterhadapperaturanyangberlaku.

2. Masyarakatdimintaagarselalumemberikaninformasikepadaaparatpenegak

hukumapabilaterjadipelanggaranminumanberalkoholdilingkunganmasyarakat,

sehinggadapatterwujudnyaKabupatenGorntaloutarayangaman,tertibdan

terbebasdariminumanberalkohol.
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